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ABSTRACT

Advances in information technology have prompted the government to adapt in providing
responsive public services. One of the efforts made is the launch of the Mobile J[KN application to
facilitate access to health services for the community. However, its implementation still faces
obstacles, as many users find it difficult to operate the application. Similar problems have also been
experienced by students at Diponegoro University since the implementation of the mandatory use
of Mobile JKN. The acceptance or rejection of a technology can be predicted using the Technology
Acceptance Model (TAM), and this study employs the development of the TAM 3 model. The
objective of this research is to determine the extent to which Perceived Usefulness (PU) and
Perceived Ease of Use (PEOU) influence Behavioral Intention (BI) in the use of the Mobile JKN
app. This study employs a descriptive quantitative method with a questionnaire distributed to 100
respondents based on their experience using the application. The results indicate that the direct
influence of PU on BI is not significant, but it still plays a role through indirect influence,
particularly through the Job Relevance (REL) variable and the interaction between Experience
(EXP) and Subjective Norm (SN). Meanwhile, PEOU also does not have a significant direct effect
on BI, but it is significantly influenced by Computer Self-Efficacy (CSE) and Perception of
External Control (PEC). Additionally, the Experience variable has a direct effect on B, as does
the interaction between Voluntariness and Subjective Norm, which significantly influences BI.
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Komunikasi (TIK) membuka
Pada masa Revolusi Industri 4.0 kesempatan yang sangat luas agar

sekarang ini, kemajuan di bidang memantau pemerintahan dan

teknologi, informasi, serta komunikasi
memiliki peran yang semakin penting
dalam berbagai lini kehidupan manusia.
Kehadiran Teknologi Informasi dan

meningkatkan pengelolaan informasi.
Penerapan sistem komputerisasi telah
memberikan dukungan yang signifikan
bagi pemerintah dalam mengelola


http://www.fisip.undip.ac.id/
mailto:fisip@undip.ac.id

berbagai  informasi secara  lebih
terstruktur .

Merujuk pada data perkembangan
jumlah pengguna internet di Indonesia
sepanjang periode 2013 hingga 2023,
tercatat bahwa pengguna internet pada
Januari 2023 telah mencapai angka 213
juta Angka tersebut
merepresentasikan sekitar 77%
keseluruhan penduduk Indonesia yang

mencapai 276,4 juta jiwa pada awal

jiwa.
dari

tahun.

Pemerintah Indonesia turut
memanfaatkan teknologi informasi dan
penggunaan sebagai upaya
meningkatkan  kualitas
publik. Pelayanan dianggap tepat, cepat

dan efektif bila masyarakat merasa

internet
pelayanan

nyaman menggunakannya melalui
cepat dan
akurat serta puas terhadap pelayanan
yang diberikan (Wulandari, 2019).
Pemberian layanan di sektor kesehatan
menjadi salah satu tanggung jawab besar
yang wajib dipenuhi oleh pemerintah.
Tersedianya layanan kesehatan yang
merata dan dapat diakses oleh semua lini
masyarakat memegang peranan penting
dalam meningkatkan kualitas hidup
serta kesejahteraan masyarakat.

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) Kesehatan pada
meningkatkan taraf hidup masyarakat
meluncurkan sebuah program, yaitu
Program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN). Program ini ialah amanat dari
Undang-Undang Nomor. 40 Tahun 2004
mengenai  Sistem Sosial
Nasional (SJSN) yang memiliki tujuan
agar memastikan tercukupinnya
keperluan pokok guna
kehidupan yang baik bagi
individu yang terdaftar sebagai peserta

metode yang sederhana,

usaha

Jaminan

menjamin
semua

beserta keluarganya, khususnya dalam
hal akses serta kecukupan layanan
kesehatan.

Berdasarkan data yang diluncurkan
oleh Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial ~ (BPJS) Kesehatan, peserta
Program Jaminan Kesehatan Nasional
(JKN) telah meraih angka 269.665.007
jiwa hingga tanggal 30 April 2024.
Berdasarkan data tersebut, sebagian
besar peserta berasal dari kelompok
Penerima yang
dibayarkan oleh Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN), yakni
sebanyak 116.171.685 jiwa atau setara
dengan 43,08% dari total keseluruhan
peserta JKN. Kemudian, di Kota
Semarang pemerintah Kota
Semarang selama tujuh tahun secara
berturut-turut berhasil
mempertahankan status  Universals
Health Coverage (UHC). Melalui skema
UHC yang dijalankan dalam kerangka
Program JKN, tercatat bahwa sebanyak
99,23% sekitar 1.675.108 jiwa
penduduk Kota Semarang telah
memperoleh akses terhadap layanan

Bantuan Iuran

sendiri,

atau

kesehatan yang mencakup aspek
promotif, rehabilitatif, preventif,
maupun kuratif (semarangkota.go).

Hingga saat ini, BPJS Kesehatan Kantor
Cabang Semarang telah membangun
kemitraan dengan 348 faskes tingkat
pertama, 31 fasilitas rujukan tingkat
lanjutan, lima laboratorium, 21 apotek
yang tergabung dalam Program Rujuk
Balik (PRB), satu instalasi farmasi, serta
32 layanan optik. Hal ini menunjukan
bahwa pertumbuhan peserta JKN ini
telah mencapai target. Oleh karena itu,
BPJS Kesehatan
berbagai upaya pengembangan program
melalui berbagai upaya, salah satunya

terus melakukan



yaitu dengan meluncurkan aplikasi

Mobile JKN.
Mobile JKN
N JKN
L= IR

Gambar 1. Aplikasi Mobile JKN
Sumber: Google Playstore

Mobile App JKN ini dirancang untuk
memudahkan masyarakat memahami
kebutuhan peserta dan calon peserta
JKN-KIS. Mobile JKN merupakan wujud
digitalisasi sistem  Jaminan
Kesehatan Nasional yang dikembangkan
oleh BPJS Kesehatan sebagai bagian dari
transformasi ~ model yang
mengandalkan teknologi. Proses
administrasi yang sebelumnya
dilakukan secara tatap muka di kantor
cabang pelayanan
kesehatan, saat ini telah dialihkan
melalui  aplikasi  berbasis  mobile
(Asmaul Khusna et al.,, 2021). Melalui

dari

bisnis

atau fasilitas

pemanfaatan aplikasi ini, peserta
memperoleh kemudahan dalam
menjangkau berbagai informasi

mengenai Program Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) yang dibentuk oleh BPJS
Kesehatan dengan sigap, efisien, serta
praktis, kapan saja dan di mana saja
dibutuhkan. Alhasil, peserta tidak perlu
lagi mengantre atau mendatangi kantor
BPJS Kesehatan secara langsung.

Pada kenyataannya tidak
teknologi yang tercipta dapat diterima
oleh masyarakat. Hasil penelusuran
peneliti menunjukan banyaknya keluhan
pengguna aplikasi Mobile JKN melalui
Google
playstore dan App Store. Sebagian
masyarakat mengeluhkan kendala saat
login ke aplikasi Mobile JKN. Mulai dari
gagalnya verifikasi akun, data yang

semua

fitur

kolom wulasan pada

benar tetapi tetap tidak dapat masuk,

hingga keterbatasan sistem yang
membuat layanan tidak bisa diakses.
Hambatan ini menimbulkan

ketidaknyamanan dan menurunkan
persepsi kemudahan (perceived ease of
use) serta kegunaan (perceived usefulness)

aplikasi. Akibatnya, masyarakat menjadi

kurang termotivasi untuk
memanfaatkan Mobile JKN secara
berkelanjutan, sehingga berdampak

pada rendahnya behavioral intention atau
niat penggunaan aplikasi di masa
mendatang. Kemudian, kendala tersebut
juga dialami oleh mahasiswa yang
memiliki tingkat literasi digital relatif
tinggi. Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh Maghfiroh, Ikawati, dan
Ma’'ruf (2023), tidak semua mahasiswa
memahami fitur-fitur yang tersedia
dalam aplikasi Mobile JKN. Sebagian
mahasiswa masih cenderung
memanfaatkan layanan secara langsung
daripada menggunakan aplikasi
tersebut. Selain itu, terdapat pula
yang merasa khawatir
pendaftaran  Mobile JKN
memerlukan penggunaan data pribadi,
sehingga menimbulkan keraguan dan
terhadap  potensi
risiko kebocoran data.

mahasiswa
karena

ketidakpercayaan

Situasi yang dialami mahasiswa
tersebut semakin relevan, mengingat
Universitas Diponegoro (UNDIP) telah
menetapkan kebijakan yang mewajibkan
seluruh mahasiswanya untuk menjadi
peserta aktif BPJS Kesehatan dan
menggunakan aplikasi Mobile JKN.
Berdasarkan = Pengumuman
61/UN7.A/Ak/2022,
Diponegoro mewajibkan mahasiswa
angkatan Tahun Akademik 2020/2021
dan  2021/2022 yang sebelumnya

terdaftar pada fasilitas pelayanan

Nomor:
Universitas



kesehatan tingkat pertama di luar
lingkungan UNDIP untuk melakukan
pemindahan layanan ke Klinik Pratama
Diponegoro 1. Mahasiswa yang belum
terdaftar sebagai peserta aktif BPJS juga
diharuskan untuk mendaftarkan diri
sebagai peserta baru melalui Mobile App
JKN. Dengan demikian, keberadaan

Mobile App JKN diharapkan mampu

memfasilitasi mahasiswa dalam
memperolah layanan kesehatan.
Kemajuan teknologi tidak selalu

disambut dengan penerimaan yang
sama oleh setiap individu, karena dalam
praktiknya, teknologi dapat diterima
ataupun ditolak oleh pengguna atas
berbagai Salah
model penerimaan
penggunaan dan penolakan
teknologi  ini  dapat
menggunakan suatu model yaitu
Technology Acceptance Model (TAM) dan
dalam penelitian ini memakai model
TAM 3. Model ini dapat memprediksi
kemungkinan
penolakan terhadap teknologi baru, baik
pada tingkat kelompok,
maupun organisasi.

Melihat permasalahan yang ada,
peneliti memiliki ketertarikan penelitian
dengan judul “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Behavioral Intention
Terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile
JKN (Jaminan Kesehatan Nasional)
Bagi Mahasiswa Universitas
Diponegoro Tahun Angkatan 2021.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh Perceived
Usefulness JKN Mobile pada
Behavioral Intention Mahasiswa

pertimbangan. satu
untuk  meneliti
suatu

diprediksi

penerimaan atau

individu,

Universitas Diponegoro tahun

angkatan 20217

2. Bagaimana pengaruh Perceived
Ease of Use JKN Mobile pada
Behavioral Intention Mahasiswa

Universitas Diponegoro tahun
angkatan 2021?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana

pengaruh Perceived Usefulness
JKN Mobile terhadap Behavioral
Intention Mahasiswa Universitas
Diponegoro tahun angkatan 2021.
2. Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh Perceived Ease of Use
JKN Mobile pada Behavioral
Intention Mahasiswa Universitas
Diponegoro tahun angkatan 2021.
D. Kerangka Teori

Administrasi Publik
Administrasi ~ publik  dimaknai
sebagai  aktivitas mengatur dan

mengoordinasikan sumber daya dan
tenaga kerja publik untuk menciptakan,
melaksanakan, dan
keputusan kebijakan publik. Dalam
Harbani Pasolong (2010:18), Gray
menyatakan bahwa administrasi publik
memainkan peran dalam masyarakat,
yaitu administrasi publik berkontribusi
terhadap alokasi pendapatan negara
yang adil dan merata kepada kelompok
masyarakat kurang mampu
administrasi publik menjunjung tinggi
masyarakat
menggunakan haknya atas kepemilikan
properti dan memenuhi kewajibannya di
bidang kesehatan, pendidikan,
layanan masyarakat lanjut usia.
E-Government

Menurut World Bank, E-government
merujuk pada pemanfaatan teknologi
informasi oleh
pemerintah, termasuk jaringan luas
(Wide Area Networks), internet, dan

memantau

dan

kebebasan untuk

dan

lembaga-lembaga



perangkat berbasis komputasi seluler,
yang memiliki potensi besar dalam

mentransformasi  hubungan antara
pemerintah dengan warga negara, sektor
bisnis, serta lembaga pemerintahan
lainnya
Pelayanan Publik

Kotler dalam Laksana (2018:85)

menyatakan, pelayanan adalah suatu
bentuk aktivitas atau kegiatan yang

dilakukan oleh satu individua tau

kelompok kepada individu atau
kelompok lainnya, yang  secara
hakikatnya bersifat tidak berfisik

(intangible) dan tidak menimbulkan alih
kepemilikan atas suatu barang.
publik,  sebagaimana
dijelaskan oleh Harbani Pasolong
(2007:128), merupakan berbagai bentuk
aktivitas yang diselenggarakan oleh
pemerintah yang ditujukan kepada
sekelompok masyarakat.
Organisasi Publik

Berlandaskan Robbins dalam Fahmi
(2013), organisasi bidang publik dapat
dipahami sebagai suatu entitas sosial
yang dikelola secara terencana, memiliki
batas-batas yang jelas, serta beroprasi
secara berkelanjutan guna meraih tujuan
kolektif ~yang sudah  ditentukan
sebelumnya.
Technology Acceptance Model (TAM) 3

Salah satu perkembangan terkini dari
Technology — Acceptance Model adalah
Technology Acceptance Model versi ketiga,
atau yang dikenal sebagai TAM 3.
Venkatesh dan Bala pada tahun 2008
mengembangkan model  Technology
Acceptance Model 3 (TAM 3) sebagai
dari model
sebelumnya. Terdapat 17 variabel yang
dimiliki oleh TAM 3,
Subjective norms, experience, Voluntaries,

Pelayanan

penyempurnaan

antara lain:

Image, Job Relevance, Output Quality,
Result Demonstrability, Computer Self-
efficacy, Perception of External Control,
Computer Anxiety, Computer Playfulness,
Perceived Enjoyment, Objective Usability,
Perceived Ease of Use, Behavioral Intention,
Perceived Usefulness, Use Behavior.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan tipe
penelitian kuantitatif dengan metode
deskriptif. Metode ini memungkinkan
peneliti mengeksplorasi,
memahami, dan menjelaskan situasi
sosial atau permasalahan tertentu secara
komprehensif dan mendalam.

Peneliti mengambil populasi yang
didapat dari laman Undip.ac.id yang

untuk

menyebutkan jumlah mahasiswa Undip
pada tahun 2021 mencapai 10.190
mahasiswa, sample
ditentukan menggunakan rumus slovin

kemudian

dengan margin of error 10% yang
menghasilkan sampel sebesar 100.
Teknik pengambilan sampel

menggunakan non-probability sampling
dengan metode purposive sampling.

Sumber  data  penelitian  ini
menggunakan data primer dan sekunder
dengan skala likert dalam penyusunan
kuesioner penelitian.

Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan dianalisis
menggunakan SmartPLS dengan uji
model pengukuran (outer model), uji

validitas, wuji reliabilitas, uji model
struktural (inner model), dan uji
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validitas Konvergen

No | Variabel | Jumlah Ket
item
pertanyaan

1. | BI 3 \Y




2. |CANX |3 v
3. |cPLAY |3 v
4. | CSE 3 \Y
5. | ENJ 3 v
6. | EXP 3 \%
7. | IMG 3 A%
8. |OU 3 Y
9. | OUT 3 \%
10. | PEC 3 \'
11. |[PEOU |3 \%
12. | PU 3 \%
13. | REL 3 A%
14. | RES 3 \%
15. | SN 3 A%
16. | USE 3 \%
17. | VOL 3 A%

Tabel 1. Uji Validitas
Sumber: telah diolah oleh peneliti
Berdasarkan hasil
validitas konvergen yang disajikan
pada tabel
penelitian ini nilai outer loadings
memenuhi syarat >0,7 dan nilai AVE
dari setiap model konstukny >0,5.
Model dalam penelitian ini dapat
dinyatakan sebagai model yang
valid.
2. Validitas Diskriminan
Validitas  diskriminan
untuk  memastikan

olah  uji

diatas maka dalam

dilakukan
bahwa setiap
konstruk atau variabel dalam model
penelitian memiliki perbedaan yang jelas
satu sama lain (Asbari, 2019). Suatu
model dapat dinyatakan sebagai model
yang baik apabila nilai loading setiap
indikator dari variabel memiliki nilai
loading yang lebih tinggi dibandingkan
nilai loading terhadap variabel lainnya.
Penelitian ini menujukan nilai loading
yang berada lebih tinggi (di atas) dari
nilai korelasi dengan variabel lainnya.
Maka dapat dinyatakan bahwa model

yang diuji dalam penelitian ini telah
memenubhi syarat validitas diskriminan.
3. Uji Reliabilitas

Cronbac Composit
s e Ketera
Relinbili
Alpha eliabilit | ngan
y
BI | 0,929 0955 | eliab
el
CAN 0,920 0,949 Reliab
X el
CPL Reliab
Ny | 0949 0,967 |
CSE | 0,946 0,965 Re;ab
ENJ | 0,931 0,956 Re;ab
EXP | 0,920 0,949 Re;ab
IMG | 0,925 0,952 Re;ab
ou | 0,917 0947 | Reliab
el
OUT | 0,929 0,955 Re;ab
PEC | 0,944 0,964 Re:iab
PEO 0,965 0,977 Reliab
U el
PU | 0951 0969 | Reliab
el
REL | 0,959 0,974 Re:iab
RES | 0,932 0,957 Re;ab




SN | 0901 0938 | Refiab
el

USE | 0,873 0,922 Re;ab

VOL | 0,924 0,951 Re;ab

Tabel 2. Uji Reliabilitas
Sumber: telah diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil uji Cronbach’s
Alpha dan Composite Reilability pada
penelitian  ini  menujukan  secara
keseluruhan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha >0,9. Artinya, nilai Cronbach’s
Alpha jauh pada rentan 0,5-0,7 atau
dapat dikatakan bahwa
model penelitian ini mendekati kata
yang
Composite Reilability pada penelitian ini
menujukan angka >0,7 sehingga dengan
model uji Composite Reilability, nilai
konstruk dapat dinyatakan reliabel.
1. Uji Hipotesis

Selanjutnya, pengujian dilanjutkan
terhadap hipotesis yang ada setelah
serangkaian uji terhadap validitas. Sama
halnya pada uji validitas, pada uji
hipotesis ~ dalam  penelitian  ini
mengadopsi  penggunaan  Aplikasi
SmartPLS 4.0. Tingkat signifikansi yang
digunakan yakni sebesar 5% atau 0,05
yang merujuk pada besaran nilai p-
value. Jika nilai yang dihasilkan pada
pengujian kurang dari nilai tersebut
artinya hipotesis dinyatakan
berpengaruh, sedangkan untuk t-values
yang digunakan merujuk pada nilai t-
statistic di atas 1,65 (two-tailed) (Hair,
2017).
1). Uji hipotesis Perceived usefulness

reliabilitas

sangat baik. Sedangkan nilai

hipote | Origi | T P Ket
sis nal statis | Valu

sampl | tik es

e
EXP ->| 0,160 | 1,357 | 0,17 | Ditola
PU 5 k
EXP x | -0,084 | 2,076 | 0,03 | Diteri
SN -> 8 ma
PU
SN ->|0,060 | 0452 | 0,65 |Ditola
PU 2 k
IMG -|0,229 |1,613 |0,10 | Ditola
>PU 7 k
REL ->| 0,247 | 1,976 | 0,04 | Diteri
PU 8 ma
OouT -|0,251 |1,897 | 0,05 | Ditola
>PU 8 k
RES -> {0,043 | 0,300 | 0,76 | Ditola
PU 4 k

Tabel 3. Uji Hipotesis
Sumber: telah diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil uji Hipotesa
Perceived Usefulness (PU) maka dapat
dijelaskan bahwa terdapat tujuh (7) uji
yang dimana dua (2) diantaranya
diterima atau mempengaruhi signifikan
dan lima (5) ditolak atau tidak signifikan.
2). Uji hipotesis Perceived Ease Of Use

hipote | Origi | T P Ket
sis nal statis | Valu

sampl | tik es

e
CSE -> 0,534 | 4,269 | 0,00 | Diteri
PEOU 0 ma
PEC -> | 0,318 | 2,400 | 0,01 | Diteri
PEOU 6 ma
CANX | -0,023 | 0,501 | 0,61 | Ditola
-> 6 k
PEOU
CPLA | 0,189 |1,446 | 0,14 | Ditola
Y -> 8 k
PEOU




ENJ ->|-0,095 | 0,607 | 0,54 | Ditola
PEOU 4 k

Ou ->10,075 |0,671 | 0,50 | Ditola
PEOU 2 k
CSE > (0,534 |4,269 |0,00 |Diteri
PEOU 0 ma

Tabel 4. Uji Hipotesis
Sumber: telah diolah oleh peneliti
Berdasarkan hasil uji Hipotesa
Perceived Ease Of Use (PEOU) maka dapat
dijelaskan bahwa terdapat enam (6) uji
yang dimana dua
diterima atau mempengaruhi signifikan

(2) diantaranya

diterima atau mempengaruhi signifikan
dan dua (2) ditolak atau tidak signifikan.
3). Uji hipotesis Model Penerimaan

Teknologi Terhadap Penggunaan
Aplikasi Mobile JKN Bagi Mahasiswa
Universitas Diponegoro Tahun
Angkatan 2021
hipote | Origi | T P Ket
sis nal statist | Valu

sampl | ik es

e

Perceived Ease Of Use (PEOU) x
Perceived Usefulness (PU)

dan empat (4) ditolak atau tidak PEOU |-0,033 | 0,260 | 0,795 | Ditol
signifikan. Secara mendalam hal tersebut ->PU ak
dijelaskan pada subbab berikut. Perceived  Usefulness (PU) x
3). Uji hipotesis Behavioral Intention Behavioural Intention (BI)
hipote | Origi | T P Ket PU ->1(0,308 |1,664 | 0,096 | Ditol
sis nal statis | Valu BI ak
sampl | tik es Perceived Ease Of Use (PEOU) x
e Behavioural Intention (BI)
EXP ->|0,353 |2,202 | 0,02 | Diteri PEOU |-0,112 | 0,590 | 0,555 | Ditol
BI 8 ma -> Bl ak
EXP x| 0,227 | 1,661 |0,09 | Ditola Tabel 6. Uji Hipotesis
SN -> 7 k Sumber: telah diolah oleh peneliti
BI Berdasarkan hasil uji Hipotesa
VOL -(0,081 |0,607 | 0,54 | Ditola Model Penerimaan Teknologi Terhadap
> BI 4 k Penggunaan Aplikasi Mobile JKN Bagi
VOL x | -0,281 | 2,147 | 0,03 | Diteri Mahasiswa Universitas Diponegoro
SN -> 2 ma Tahun Angkatan 2021 maka dapat
BI dijelaskan bahwa terdapat tiga (3) uji
BI ->1]0910 |54,62 | 0,00 | Diteri hipotesa untuk menjawab rumusan
USE 0 0 ma masalah yang dimana ketiga (3) uji
EXP -> | 0,353 | 2,202 | 0,02 | Diteri tersebut ditolak atau tidak signifikan.
BI 8 ma 3.Uji R-Square
Tabel 5. Uji Hipotesis R-
Sumber: telah diolah oleh peneliti square
Be.rdasarkan | hasil uji Hipotesa BI 0,757
Behavioral Intention (BI) maka dapat
dijelaskan bahwa terdapat lima (5) uji PEOU | 0,886
yang dimana tiga (3) diantaranya PU 0.892




Tabel 7. Uji R-Square
Sumber: telah diolah oleh peneliti

Berdasarkan tabel tersebut maka
penggunaan metode TAM 3 dalam hal
ini Behavioral Intention (BI), Perceived Ease
Of Use (PEOU), dan Perceived Usefulness
(PU) dapat dijelaskan sebagai berikut;
pengaruh Behavioral Intention (BI) dalam
model penerimaan teknologi terhadap
penggunaan Aplikasi Mobile JKN bagi
mahasiswa  Universitas Diponegoro
tahun angkatan 2021 yakni sebesar
75,7%; pengaruh Perceived Ease Of Use
(PEOU) dalam model penerimaan
teknologi terhadap penggunaan
Aplikasi Mobile JKN bagi mahasiswa
Universitas Diponegoro tahun angkatan
2021 yakni sebesar 88,6%; dan pengaruh
Perceived Usefulness (PU) dalam model
penerimaan

penggunaan Aplikasi Mobile JKN bagi

teknologi terhadap

mahasiswa Universitas Diponegoro
tahun angkatan 2021 yakni sebesar
89,2%.

KESIMPULAN

Mengacu pada temuan pembahasan
mengenai Analisis Model Penerimaan

Teknologi  Terhadap  Penggunaan
Aplikasi Mobile JKN Bagi Mahasiswa
Universitas Diponegoro Tahun

Angkatan 2021 maka dapat ditarik
simpulan bahwa pengaruh Perceived
Usefulness (PU) terhadap Behavioral
Intention (BI) mahasiswa Universitas
Diponegoro angkatan 2021 tidak terbukti
secara langsung signifikan. Namun, PU
tetap memainkan peran penting melalui
pengaruh tidak langsung, khususnya
melalui variabel Job Relevance (REL) dan
interaksi antara Experience (EXP) dan
Subjective  Norm  (SN).
cenderung menilai aplikasi JKN Mobile
berguna apabila aplikasi tersebut relevan

Mahasiswa

dengan kebutuhan mereka, seperti
kemudahan akses layanan kesehatan,
apabila
pengalaman positif dengan aplikasi
serupa yang diperkuat oleh dorongan
sosial dari lingkungan sekitar. Oleh
karena itu, Perceived Usefulness dapat
memengaruhi niat penggunaan apabila
didukung oleh konteks pengalaman dan
persepsi relevansi terhadap tugas.

Sementara itu, Perceived Ease of Use
(PEOU) juga tidak menunjukkan
pengaruh langsung yang
terhadap Behavioral Intention. Namun,
PEOU terbukti dipengaruhi
signifikan oleh dua konstruk penting,
yaitu Computer Self-Efficacy (CSE) dan
Perception of External Control (PEC).
Mahasiswa yang memiliki kepercayaan
diri  tinggi
teknologi serta merasa mendapatkan
dukungan eksternal, seperti
infrastruktur dan panduan teknis, akan
menilai aplikasi lebih mudah digunakan.
Walaupun tidak secara
memengaruhi niat,
penggunaan ini menjadi fondasi awal
untuk membentuk persepsi positif
terhadap aplikasi JKN Mobile.

Selain itu, variabel Experience juga
terbukti secara langsung berpengaruh
terhadap Behavioral Intention. Mahasiswa
dengan pengalaman sebelumnya dalam
menggunakan digital
layanan publik berbasis teknologi
merasa lebih percaya diri dan memiliki
niat lebih kuat untuk menggunakan
Mobile JKN. Demikian juga dengan
interaksi
Subjective
pengaruh

serta mereka memiliki

signifikan

secara

dalam  menggunakan

langsung
kemudahan

aplikasi atau

antara Voluntariness dan

Norm yang menunjukkan
signifikan terhadap

Behavioral Intention. Temuan ini

mengindikasikan bahwa mahasiswa



cenderung memiliki intensi yang lebih
tinggi untuk menggunakan aplikasi
penggunaan
tersebut bersifat sukarela atau tidak
dipaksakan dan mendapat dorongan
sosial secara sukarela dari lingkungan

ketika mereka merasa

sekitarnya.
SARAN
Adapun saran yang dapat diberikan
oleh  peneliti  berdasarkan  hasil
penelitian ~ “Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Behavioral Intention

Terhadap Penggunaan Aplikasi Mobile

JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) Bagi

Mahasiswa Universitas Diponegoro

Tahun Angkatan 20217, yaitu:

1. BPJS Kesehatan atau pihak pengelola
JKN Mobile untuk
memperkuat seperti
seminar dan edukasi digital terkait

disarankan
sosialisasi,

fitur-fitur kunci yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa, seperti akses
riwayat kesehatan, antrean online,
dan digital, guna
meningkatkan manfaat

administrasi

persepsi
secara nyata.

2. Universitas komunitas
mahasiswa dapat berperan dalam
menciptakan budaya digital yang
mendukung penggunaan aplikasi

publik  dengan
menyisipkan rekomendasi aplikasi
seperti JKN Mobile dalam kegiatan
organisasi, pelayanan kampus, atau
pengurusan administratif.

3. pengembang JKN Mobile disarankan
untuk terus memperbaiki tampilan
antarmuka agar lebih intuitif, ringan
diakses, dan mudah dipahami.
Panduan visual, fitur tutorial, serta
sistem bantuan interaktif juga perlu
ditingkatkan  agar ~ mendukung

maupun

layanan cara

pengguna dengan berbagai tingkat
literasi digital.

4. Penelitian ini  terbatas pada
mahasiswa  angkatan 2021 di
Universitas Diponegoro, sehingga

untuk memperoleh generalisasi yang
lebih luas, disarankan agar penelitian
dilakukan  dengan
melibatkan sampel dari berbagai
angkatan dan institusi berbeda.

selanjutnya
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